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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : 

TTL    : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

Jabatan  : 

 

1. Bagaimana Dinas Pariwisata menilai pariwisata halal di  Kota Banjarmasin 

? 

2. Bagaimana Dinas Pariwisata menilai kekuatan dan kelemahan dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin ? 

3. Bagaimana Dinas Pariwisata mengatasi peluang dan ancaman dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin ? 

4. Apa saja cara yang dilakukan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang 

dari pariwisata halal di Kota Banjarmasin? 

5. Apa saja cara yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan dan ancaman dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin? 

6. Sejauh mana pengembangan pariwisata halal yang sudah dilakukan sampai 

saat ini ? 

7. Apa saja rencana pengembangan pariwisata halal kedepannya ? 

8. Bagaimana dampak dari pengembangan pariwisata halal khususnya 

terhadap pendapatan daerah Kota Banjarmasin ? 

9. Bagaimana analisis proyeksi dari pariwisata halal kedepannya ? 

10. Bagaimana cara yang dilakukan guna meningkatkan hasil dari pariwisata 

halal  terhadap pendapatan daerah Kota Banjarmasin ? 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 1 

 

Nama   : Bahdiah, S.Ag 

TTL    : Banjarmasin, 31 Mei 1976 

Umur   : 46 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan  : JFT Analisis Kebijakan Bidang Pariwisata 

 

1. ‘Bagaimana Dinas Pariwisata menilai pariwisata halal di  Kota Banjarmasin 

? 

“Kita, memang produk kita dinas kita yang aksinya tapi kan difasilitasi dan 

didukung oleh Dewan, bahwa memang kita perlu pariwisata halal karena 

kita kan ibaratnya tamu-tamu itu itu, turis-turis atau tamu-tamu mereka 

pengen tahu disini di Banjarmasin ada pariwisata halal. Jadi mereka enak 

nginap di tempat kita, ibaratnya makan karena disitu sudah kebanyakan di 

hotel-hotel sudah melaksanakan pariwisata halal seperti ada musholla, ada 

toilet pisah antara laki-laki dan perempuan, menu makanan memang halal 

gitu, bersertifikat halal dari badan BP apa itu kepanjangannya lah, bukan 

dari … Memang mereka ada itu sertifikat halal. Jadi, kami menilai bagus 

sudah nih, prospeknnya mereka memang mendukung kyatu nah, apa yang 

kami sampaikan dan kita juga ada sosialisasi karena Perda ini Perda baru 

bagi kota kita dan masih banyak yang belum tau. Jadi kita sosialisasikan 

dulu.” 

2. Bagaimana Dinas Pariwisata menilai kekuatan dan kelemahan dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin ? 

“Kalau kekuatannya kan pelaku-pelaku usaha mendukung nih sudah 

dengan apa yang kita, Perda yang kita laksanakan mereka selalu mengikuti 

apa, apapun Perda yang dikeluarkan oleh Kota Banjarmasin, pelaku usaha 

itu selalu mengikuti apa yang dicantumkan dalam Perda kita. Kalau 

kelemahannya kita belum melihat, cuma kan mungkin karena produk baru 



 

 

jadi mereka masih barang baru, mereka masih ya adaptasi lah, masih sama 

kaya kami jua, masih barang baru, jadi masih mempelajari. Mungkin itu 

kelemahannya.” 

3. Bagaimana Dinas Pariwisata menilai peluang dan ancaman dari pariwisata 

halal di Kota Banjarmasin ? 

“Kalau peluangnya, peluangnya itu bagus untuk menambah kunjungan 

wisatawan karena mereka dengan adanya pariwisata halal, mereka enak 

datang ke tempat kita. Misal mau nginap di hotel ini, sudah ada fasilitas 

ibaratnya, orang muslim nih, kita garis bawahi kan orang muslim. Mereka 

pasti mencari musholla untuk tempat mereka ibadah, makanan halal, kan 

mereka supaya enak. Apalagi ditempat kita kan ada perda THR, perda thr 

itu untuk setiap malam jumat tidak ada tehaen yang buka malam jumat. 

Mereka yang anu kan enak melakukan, mereka senang, kalonya ditempat 

kita malam jumat tu, mereka, ibaratnya tu, kalau mereka memang mau ber 

anu kan, kalau malam jumat itu memang tempat-tempat kaya cafe, ga boleh 

ada musik, musik slow aja, musik-musik santai aja, ga ada musik-musik 

kaya yang kaya diskotik ga boleh buka, billiard ga boleh buka, kalau malam 

jumat memang Perda kita. Kalau ancaman, tantangannya ya itu, tantangan 

kita ni, kita pengen semua hotel, semua rumah makan melaksanakan 

pariwisata halal. Itu kepengen kita.” 

4. Apa saja cara yang dilakukan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang 

dari pariwisata halal di Kota Banjarmasin? 

“Memaksimalkannya, ya itu tadi dengan kita sosialisasi. Kita kan 

mensosialisakikan dengan mereka nih, apa sih pariwisata halal. Mereka 

pun barang baru jadi kita sosialisasikan. Jadi sudah 3x kita melaksanakan 

sosialisasi. Jadi ada 2x lagi untuk melaksanakan sosialisasi. Kalau memang 

banyak lagi inih pelaku usaha, belum, ada yang belum tahu. Jadi nanti di 

tahun depan, insyaallah akan kami sosialisasikan juga.” 

5. Apa saja cara yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan dan ancaman dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin ? 



 

 

“Mengatasinya lah, kan kita belum tahu nih lagi, ancamannya belum anu 

lagi. Jadi  kita kan masih barang baru, jadi mungkin sambil jalan nanti kita 

melihat, kaya apa sih pariwisata halal kita ini. Cuman mereka, buhan 

pelaku usaha sudah ibaratnya, sebagian, sudah mulai menyediakan fasilitas 

halal tadi.” 

6. Sejauh mana pengembangan pariwisata halal yang sudah dilakukan sampai 

saat ini ? 

“Kalau pengembangannya, ya tadi sudah di hotel-hotel, paling yang ada 

tu, yang utama di hotel bintang sama rumah-rumah makan yang ibaratnya 

rumah makan yang sudah kaya restoran, kan kaya gitu, tapi ada juga yang 

sebagian beluman, tapi hampir kalau rumah makan tu menyediakan 

musholla, wc nya tu ada yang betulisan, ada yang kada.” 

7. Apa saja rencana pengembangan pariwisata halal kedepannya ? 

“Rencananya kita kan pengen nih, semua sektor pariwisata, pelaku 

pariwisata yang dibawah mitra nya Dinas Pariwisata untuk melaksanakan 

pariwisata halal ini. Kami pengen semua, pengen, itu sih rencana kami 

pengen semua.” 

8. Bagaimana dampak dari pengembangan pariwisata halal khususnya 

terhadap pendapatan daerah Kota Banjarmasin ? 

“Kayanya dampaknya, kalau melihat dari anu tu kan, kita kan pendapatan 

daerah dari pajak kan nih, pajak hotel, restoraran. Kemungkinan kayaknya 

setelah, kan awalnya pandemi kita nih, setelah endemi ini nih kayanya udah 

meningkat deh, perekonomian kita. Kayaknya pendapatan daerah agak 

mulai naik juga, tapi untuk pariwisata halal memang belum dipisah lagi, itu 

kan cuma umum, pendapatan daerah umum, kan karena pariwisata halal 

barang baru jadi belum dikhususkan mungkin nanti pajaknya dari apa kaya 

gitu. Kita kan belum ada perwal atau ya perwal lah paling kada. Memang 

sudah ada perda halal, paling kada kan peraturan walikota. Nah itu 

mungkin yang akan dianukan lagi.” 

9. Bagaimana analisis proyeksi dari pariwisata halal kedepannya ? 



 

 

“Analisisnya, kami tu mungkin, kaya peluangnya lah, kaya analisa kita nih. 

Kami support aja pang kalau pariwisata halal ini jalan kaya tu karena 

mayoritas banjarmasin ini kan kota agamis. Nah itu keuntungan kita, 

keuntungan kita, kita kota agamis. Jadi, otomatis kan ibaratnya dimana pun 

vihara, ibaratnya agama yang bukan muslim, ada tempat vihara. Ibaratnya 

kada jauh, banjarmasin ni kan ga luas kaya daerah kabupaten lain, jadi 

dekat-dekat aja. Paling kemana, naik gojek udah dapat tempat ibadah, 

ibaratnya kalau mereka memang beribadah yang, jadi ibaratnya tu lebih 

nyaman lah, wisatawan tu datang ke kita ini nih. Handak mendatangi 

kaya,kan, tempekong, di pinggir siring bekantan, sekalian objek, mereka 

sekalian beribadah bisa. Sabilal depannya, kan ibaratnya sekitaran situ 

masih banyak kaya gitu tempat-tempat ibadah. Ga jauh kita di Banjarmasin 

ini paling mudah. 

Kalau keungannya kita belum bisa meestimasi lah, masalahnya kan ini 

Cuma, masih produk baru, masih sosialisasi. Jadi kita kada tau kedepannya 

tuh, apa memang ada turunan lagi perwal untuk yang melaksanakan itu, 

apa kaya gitu nah. Jadi kada tau lagi kita. Jadi, untuk keuangannya ni 

belum, maksudnya ni keungan pendapatannya nya? Pendapatannya kan 

kita kada tau, selama ini kan kita umum aja, masih belum ibaratnya, 

misalkan, kan ada tambahan dari pariwisata halal. Ibaratnya retribusi, 

belum ada sih. Kita kan pengennnya mereka melaksanakan dulu. Kalau kita 

tarik duluan, mereka lalu, wah, kita melaksanakan masa kita ditarik duluan 

nih. Kan pelaku usaha ni hitung rugi mereka, jadi kita sosialisasikan dulu, 

supaya mereka melaksanakan dulu. Kada mudah tuh, jadi panjang tu dulu, 

kemungkinan untuk menarik itu kayanya belum untuk saat ini. Menarik yang 

pendapatan dari pariwisata halal, cuman untuk pajak, memang, pajak 

semua mereka nyetor, pajak yang umum.” 

10. Bagaimana cara yang dilakukan guna meningkatkan hasil dari pariwisata 

halal  terhadap pendapatan daerah Kota Banjarmasin ? 

“Kalau pendapatannya mereka umum aja nih, mereka ditarik dari pajak 

hotelnya, kan umum. Ibaratnya mereka cuma melaksanakan pariwisata 



 

 

halalnya. Malahan dalam perda itu pariwisata halal tu, malah kita beri 

penghargaan mereka, kalau mereka melaksanakan pariwisata halal. Jadi 

kita ga mungkin nih menarik, tapi kalau untuk pajak, mereka memang 

kewajiban mereka nyetor. Pajak yang umum kan kita, memang pajak hotel, 

pajak rumah makan, memang itu umum. Kalau pariwisata halal ini kan 

hitungannya, keinginan supaya didalam hotel itu ada fasilitas. Sebenarnya 

itu kan, ada fasilitas yang, ada tempat ibadah, ada toilet yang terpisah, ada 

makanan halal.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 2 

 

Nama   : Ir. M. Khuzaimi, M.M., M.App 

TTL    : Malang, 19 Juli 1965 

Umur   : 57 tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Jabatan  : Ex Kabid Pengembangan Pariwisata Dinas Pariwisata, Seni 

     dan Kebudayaan Kota Banjarmasin 

1. Bagaimana Dinas Pariwisata menilai pariwisata halal di  Kota Banjarmasin 

? 

“Pariwisata halal tersebut dimaksudkan untuk memberikan solusi terhadap 

para wisatawan yang berkunjung ke Banjarmasin sehingga mendapatkan 

petunjuk-petunjuk atau hal-hal terkait dengan tempat-tempat ibadah, 

posisi-posisi ibadah, hal-hal yang terkait dengan kebersihan dan 

pemisahan toilet dan ada penyediaan mushola pada tempat-tempat 

tertentu.” 

2. Bagaimana Dinas Pariwisata menilai kekuatan dan kelemahan dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin ? 

“Kekuatan dan kelemahan Perda Pariwisata Halal menjawab no 2. 

Kekuatan Perda Pariwisata Halal adalah karena dalam bentuk Perda 

sehingga mengikat kepada stakeholder dan pelaku usaha di Banjarmasin. 

Kelemahannya karena memang diperlukan lagi beberapa aturan 

dibawahnya seperti SK walikota atau bahkan diperlukan kerjasama dari 

stakeholder untuk mematuhi secara bersama.” 

3. Bagaimana Dinas Pariwisata menilai peluang dan ancaman dari pariwisata 

halal di Kota Banjarmasin ? 

“Menilai atau mengatasi atau mencermati peluang dan ancaman 

konsepnya sederhana kita analisa dari Perda tersebut lalu kita bentuk tim 

perumus internal sehingga nanti kita bisa mengatasi apa ancaman atupun 

peluang-peluang yang ingin kita capai semisal karena memang ini terkait 



 

 

dengan pariwisata halal maka peluang yang kita ciptakan semisal 

sertifikasi kepada mereka yang telah melaksanakan Perda Pariwisata Halal 

tersebut.” 

4. Apa saja cara yang dilakukan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang 

dari pariwisata halal di Kota Banjarmasin? 

“Untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang dari pariwisata halal di 

Kota Banjarmasin tentu kita harus mengoptimalkan para penceramah, kita 

berdiskusi dengan para penceramah untuk menyampaikan info bahwa di 

banjarmasin sudah ada Perda Pariwista Halal, atau mungkin khutbah 

Jumat atau mungkin ketika ada semacam acara jeagamaan lainnya, 

sehingga Perda Pariwisata dapat didengar yang berkepentingan.” 

5. Apa saja cara yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan dan ancaman dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin? 

“No 4, untuk mengatasi kelemahan dan ancaman dalam pengelolaan 

pariwisata halal tentunya kita harus mendapat dukungan dari stakeholder, 

pelaku usaha, dengan cara dilakukan sosialisasi, dilakukan framing yang 

konsistensi kepada pelaku usaha dan stakeholder bahwa pariwisata halal 

adalah merupakan salah satu tujuan sekira memang kunjungan wisatawan 

meningkat di kota banjarmasin. Mencegah kelemahan dan ancaman hampir 

sama dengan mengurangi akibat yang berdampak negatif terhadap 

pemikiran bahwa pariwisata halal tersebut adalah tidak bermanfaat. 

Sehingga pola-pola yang dilakukan adalah dengan memberikan 

pemahaman yang optimal kepada pelaku usaha dan stakeholder tentang 

pentingnya pariwisata halal yang dimaksud.” 

6. Sejauh mana pengembangan pariwisata halal yang sudah dilakukan sampai 

saat ini ? 

“Karena Perda pariwisata halal masih baru, sehingga memang perlu 

dilakukan sosialisasi yang lebih mendalam, tentu harus ada aturan-aturan 

lain yang diperlukan dalam rangka mendukung Perda Pariwisata Halal 

tersebut.” 

7. Apa saja rencana pengembangan pariwisata halal kedepannya ? 



 

 

“Rencana pengembangan pariwisata halal tersebut adalah, kedepannya 

adalah diharapkan menjadi maksimal diterapkan di perhotelan, maksimal 

diterapkan di wisata kuliner, dan juga wisata-wisata lainnya.” 

8. Bagaimana dampak dari pengembangan pariwisata halal khususnya 

terhadap pendapatan daerah Kota Banjarmasin ? 

“Apabila perda pariwisata halal tersebut dapat diaplikasikan dengan baik, 

otomatis pendapatan dari pajak hotel dan pajak restoran meningkat. 

Kenapa meningkat? Karena jumlah kunjungan wisatawan Banjarmasin 

meningkat, dan banjarmasin memiliki 1 ciri khusus yang mungkin tidak 

dipunyai oleh daerah lain di Kalimantan, yaitu Perda Pariwisata Halal. 

Tentu ini juga menarik wisatawan untuk datang di Kota Banjarmasin.” 

9. Bagaimana analisis proyeksi dari pariwisata halal kedepannya ? 

“Analisis proyeksi kedepannya terhadap Perda Pariwisata Halla tersebut 

tentunya menjadi semacam hal yang unik, hal yang spesifik. Bahwa 

Banjarmasin mencoba untuk mengambil salah satu yang terkait kehalalan 

dari sebuah yang harus dilakukan oleh wisatawan muslim di Banjarmasin, 

sehingga ini juga mempengaruhi image kota Banjarmasin sebagai kota 

yang beriman.” 

10. Bagaimana cara yang dilakukan guna meningkatkan hasil dari pariwisata 

halal  terhadap pendapatan daerah Kota Banjarmasin ? 

“Keterkaitan Perda Pariwisata Halal dengan pendapatan asli daerah kota 

banjarmasin tentu sangat berkait. Bagaimana caranya? Ya tentu kita harus 

mempromosikan bahwa Banjarmasin sudah mempunyai Perda pariwsata 

halal. Kita harus mempromosikan melalui media, baik media lokal maupun 

media nasional sehingga kita juga harus berani tampil beda. Tentu ini juga 

akan menarik wisatawan asing dari negara-negara islam seperti ya 

katakanlah Arab Saudi dan tetangga-tetangga islam seperti Brunei. Tentu 

juga bagi wisatawan islam, ini juga sangat bagus sekali. Dia dapat memilih 

mana-mana hotel atau mana-mana kuliner yang memang benar-benar 

mengikuti Perda Pariwisata Halal tersebut.” 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 3 

 

Nama   : Fitriah, S.E., M.M. 

TTL    : Banjarmasin, 05 Juli 1977 

Umur   :  45 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan  : Kepala Bidang Pariwisata 

 

1. Bagaimana Dinas Pariwisata menilai pariwisata halal di  Kota Banjarmasin 

? 

“Disbudporapar menilai Pariwisata halal dikota Banjarmasin di nilai 

sudah berjalan dengan baik prosesnya walaupun usia Perda Halal 

Pariwisata baru 1 (satu) tahun berjalan dengan perda No. 2 Tahun 2021.” 

2. Bagaimana Dinas Pariwisata menilai kekuatan dan kelemahan dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin ? 

” Disbudporapar menilai kekuatan pariwisata halal di kota Banjarmasin 

adalah dari adat dan budaya lokal nya yang memiliki karakteristik warga 

yang religious dan adapun yang menjadi kelemahan dari pariwisata halal 

masih adanya fasilitas hotel seperti kolam renang yang masih digunakan 

bersama lawan jenis, kamar hotel untuk yang tidak pasutri yang sah.” 

3. Bagaimana Dinas Pariwisata mengatasi peluang dan ancaman dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin ? 

“Disbudporapar menilai peluang pariwisata halal dengan adat dan budaya 

lokal yang ramah, aman dan nyaman serta kota yang religius bagi 

wisatawan yang berkunjung di kota Banjarmasin, ancaman untuk 

pariwisata halal di kota Banjarmasin seperti peredaran minuman 

beralkohol pada tempat yang tidak memiliki perizinan, serta perilaku bebas 

yang tidak pada tempatnya.” 



 

 

4. Apa saja cara yang dilakukan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang 

dari pariwisata halal di Kota Banjarmasin? 

“Cara yang dilakukan untuk memaksimalkan kekuatan pariwisata halal 

adalah dengan ketersediaan informasi terkait fasilitas wisata yang bersih, 

aman dan nyaman bagi pengunjung dan untuk peluang pariwisata halal 

dengan memberikan kesan dan informasi terbaik bagi wisatawan untuk 

mereka terima dan rasakan sehingga membuat mereka ingin kembali 

berwisata di kota Banjarmasin .” 

5. Apa saja cara yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan dan ancaman dari 

pariwisata halal di Kota Banjarmasin? 

“Cara yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan pariwisata halal adalah 

dengan memperbanyak sosialisasi ,memberikan informasi dan edukasi 

kepada pelaku usaha wisata, ancaman untuk pariwisata halal adalah 

apabila pelaku usaha wisata ataupun wisatawan yang berkunjung tidak 

mentaati adat dan budaya lokal kota Banjarmasin yang religius.” 

6. Sejauh mana pengembangan pariwisata halal yang sudah dilakukan sampai 

saat ini ? 

“Pengembangan pariwisata halal yang sudah dilakukan sampai saat ini 

adalah dengan pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pengawasan serta 

sosialisasi ke tempat-tempat wisata dan pelaku usaha wisata.” 

7. Apa saja rencana pengembangan pariwisata halal kedepannya ? 

“Rencana pengembangan pariwisata halal kedepannya adalah dengan 

terus melakukan pembinaan, pengawasan dan edukasi ke pelaku usaha 

wisata atau pengelola objek wisata untuk pengaturan penggunaan seperti 

toilet masing2 jenis, tempat wudhu masing2 jenis, dan fasilitas lain nya 

yang sesuai dengan perda halal.” 

8. Bagaimana dampak dari pengembangan pariwisata halal khususnya 

terhadap pendapatan daerah Kota Banjarmasin ? 

“Dampak dari pengembangan pariwisata halal khususnya terhadap 

pendapatan daerah kota Banjarmasin masih belum banyak perubahan dari 



 

 

sebelum adanya keluar perda halal di tahun 2021 karena perda halal ini 

masih tahap sosialisasi kepada pelaku usaha wisata.” 

9. Bagaimana analisis proyeksi dari pariwisata halal kedepannya ? 

“Analisis proyeksi dari pariwisata halal ke depannya tidak terlalu 

signifikan mengalami penurunan baik dari kunjungan maupun pendapatan 

karena pada dasarnya kota Banjarmasin adalah kota wisata yang memiliki 

banyak wisata religi.” 

10. Bagaimana cara yang dilakukan guna meningkatkan hasil dari pariwisata 

halal  terhadap pendapatan daerah Kota Banjarmasin ? 

“Cara yang dilakukan guna meningkatkan hasil dari pariwsata halal 

terhadap pendapatan daerah adalah meyakinkan untuk pengunjung baik 

dari promosi media medsos, maupun secara langsung bahwa pariwisata 

halal adalah untuk memberikan rasa nyaman, aman bagi wisatawan yang 

menikmatinya.” 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

Tabel 4.1 Data Destinasi, Objek & Daya Tarik Wisata Kota Banjarmasin Tahun 2022 

LOKASI OBJEK WISATA 

KATEGORI 

Susur 

Sungai 
Religi 

Budaya & 

Sejarah 
Kuliner 

Agro 

Wisata 

 

Belanja 

 

Lainnya 

Banjarmasin 

Utara 

1. 
Pasar Terapung Muara 

Kuin 
V   V V   

 

V 

 

 

2. 

Pembuatan Tajau 

Kampung Kuin 
V         

 

V 

 

3. 
Pembuatan Tanggui 

Kampung Kuin 
V   V     

 

V 

 

4. Makam Sultan Suriansyah V V V       

5. Mesjid Sultan Suriansyah V V V       

6. Taman Satwa Jahri Saleh V          V 

7. Museum Wasaka V   V       

8. Makam Surgi Mufti V V V       



 

 

9. 
Makam Pahlawan Nasional 

Pangeran Antasari 
    V     

  

10. 
Kampung Banjar Sungai 

Jingah 
V   V     

  

11. Mesjid Jami Sungai Jingah V V V       

12. Mesjid Kanas   V V       

13. 
Makam Tumenggung 

Ronggo 
  V V     

  

14. Pembuatan Tug Boat V           

15. 
Kampung Arab & Kampung 

Tradisional Banjar 
V   V     

  

16. 
Rumah Makan Pondok 

Patin 
      V   

  

17. Rumah Makan Sari Patin       V     

18. 
Kampung Sasirangan, 

sungai jingah 
V         

 

V 

 

19. 
Kampung Alamiah, Sei 

Biuku 
V       V 

  



 

 

20. 
Rumah Makan Sambal 

Acan Raja Banjar 
      V   

  

                  

Banjarmasin 

Selatan 

1. Mesjid Jami Haur Kuning V V V       

2. Kampung Sungai Kelayan V   V       

3. 
Kampung Baras Muara 

Kelayan 
V         

  

4. 
Kampung Air Pulau 

Tanjung Pandan (Bromo) 
V         

  

5. Kuin Kacil V       V   

6. Pelelangan Ikan - RK Ilir V           

                  

Banjarmasin 

Tengah 

1. 
Mesjid Raya Sabilal 

Muhtadin 
V V       

  

2. Siring Sungai Martapura V           

3. Taman Siring 0 Km V           

4. 
Pasar Terapung Siring 

Tendean 
V     V   

 

V 

 



 

 

5. Menara Pandang V           

6. Rumah Anno 1925 V         V  

7. Maskot Bekanta V           

8. Klenteng Soetji Nurani V V V       

9. Duta Mall           V  

10. Kampung Sasirangan V         V  

11. Kampung Ketupat V           

12. Klenteng Po An Kiong   V V       

13. 
Gereja Katedral Keluarga 

Kudus 
  V V     

  

14. Rumah Lanting V   V       

15. Taman Edukasi Lalu Lintas            V 

16. Sentra Antasari           V  

17. Taman Kamboja            V 

18. Rumah Makan Idah       V     

19. 
Rumah Makan 

Cendrawasih 
      V   

  



 

 

20. Lontong Orari       V     

23. 
Rumah Makan Rudi 

Hermanto 
      V   

  

24. Pondok Bahari       V     

                  

Banjarmasin 

Barat 

1. Makam Habib Basirih V V V       

2. Pelabuhan Trisakti V           

3. 
Pelelangan Ikan Banjar 

Raya 
V         

  

4. Soto Rina Kuin       V     

5. Sungai Duyung V       V   

6. Kampung Tanggui V   V       

                  

Banjarmasin 

Timur 

1. Makam Anggah Amin V V V       

2. RM. Soto Bawah Jembatan V     V     

3. RM. Soto Abang Amat V     V     

4. Tugu 9 Nopember 1945 V   V       



 

 

Sumber : Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Banjar

5. Kebun Rambutan V       V   

6. 
Jembatan Gantung Sungai 

Lulut 
V         

  

7. 
Rumah Makan Tambak 

Yuda 
      V   

  

9. Kampung Hijau V     V     

10. Kampung Biru V     V     

11. Keramba Ikan Banua Anyar V           

12. 
Rumah Makan Jukung 

Julak 
V     V   

  

13. Warung Batang Banyu V     V     



 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1. Nama Lengkap : Muhammad Suhaidi 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 29 September 2000 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat : Jl. Anggrek No.40 RT.02 RW.01 Kel.Kebun Bunga 

 Kec. Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin 

7. Pendidikan :  

 

 

 

a. SDN-SN Kebun Bunga 4 

b. SMP Negeri 6 Banjarmasin 

c. SMAN 3 Banjarmasin 

d. UIN Antasari Banjarmasin 

8. Pengalaman Organisasi : 

 

 

 

 

 

a. Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan 

UKM KM-FEBI (2019-2020) 

b. Wakil Ketua GenBI Kalsel Komisariat UIN 

Antasari Banjarmasin (2020-2021) 

c. Ketua Umum GenBI Kalsel (2021-2022) 

 

 

 



 

 

9. Orang Tua 

a. Ayah 

1) Nama : Humaidi 

2) Pekerjaan : Supir 

3) Alamat : Jl. Anggrek No.40 RT.02 RW.01 Kel.Kebun Bunga 

    Kec. Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin 

b. Ibu 

1) Nama : Khairiyah 

2) Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

3) Alamat : Jl. Tambangan RT.03 RW.01 Kel. Tambangan 

    Kec. Astambul, Kabupaten Banjar  

10. Jumlah Saudara : 1 (Satu) 

 

 



 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 


